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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Web Database

Pengertian Web database adalah suatu sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Web database dapat diakses oleh aplikasi web yang tentunya bersifat umum dan juga dapat diakses oleh aplikasi-aplikasi web yang dikembangkan dengan tag HTML dan pemrograman yang bersifat server-side, misal menggunakan MySql. MySql adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal, kepopulerannya disebabkan karena MySql menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat free (tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada pelbagai platform (kecuali pada Windows, yaitu bersifat shareware atau perlu membayar setelah melakukan evaluasi dan memutuskan untuk digunakan untuk keperluan produksi).
2.2. Internet

1.2.1. World Wide Web ( WWW)

World Wide Web yang lebih dikenal dengan web yang awalnya merupakan suatu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke Internet. Web pada awalnya merupakan ruang informasi dalam Internet, dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam browser web.
Kini Internet identik dengan web, karena kepopuleran web sebagai standar interface pada layanan-layanan yang ada di Internet, dari awalya sebagai penyedia informasi, kini digunakan juga untuk komunikasi dari email sampai dengan chatting, sampai dengan melakukan transaksi bisnis (commerce). 
2.2.2.   Protokol

Secara definisi protokol adalah standar pemrosesan informasi yang diterima secara umum yang membentuk jalur komunikasi antara dua sistem yang akan berkomunikasi. Protokol juga dapat memutuskan jalur kalau komunikasi yang sudah terbentuk sudah berakhir dan mengatur urutan atau prioritas pertukaran. Protokol TCP/IP merupakan protokol yang digunakan dalam komunikasi dalam Internet.

2.2.3. URL ( Universal Resource Locator )

URL adalah standar pengalamatan sebuah file di Internet yang dirancang khusus untuk digunakan dengan browser yang diperluas dengan jaringannya, nama file ini tidak hanya menunjukkan direktori dan nama filenya, tetapi juga nama mesin dalam jaringan. URL dapat disediakan (ada atau diakses) dengan berbagai metoda, dan bisa jadibukan sekedar file, karena URL dapat menunjukkan query-query, dokumen yang disimpan dalam database, hasil dari suatu perintah-perintah ataupun yang berkaitan dengan data hasil proses. 

2.2.4. HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

HTTP adalah salah satu dari beberapa protokol yang digunakan sebagai bahas komunikasi antar-server. Protokol dapat berupa protokol web (http), Telnet, News, Gopher, atau FTP.
2.3. HTML ( Hipertext Markup Language )

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web dalam format dokumen dan aplikasi yang berjalan di web browser. HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen text yaitu Standard Generalized Markup Language (SGML). HTML sebenarnya adalah dokumen ASCII atau teks biasa, yang dirancang untuk tidak tergantung pada satu sistem operasi tertentu. Untuk menyampaikan ide pada web browser, HTML  menggunakan apa yang dinamakan tag. Tag selalu ditulis di antara tanda lebih kecil dan tanda lebih besar (<tag>).
2.3.1. Dasar-Dasar HTML
HTTP (hypertext transfer protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML (Hypertext Markup Language). Dalam penamaan dokumen HTML ekstensi yang digunakan adalah “.htm” atau “.html”, ekstensi dokumen HTML awalnya adalah untuk mengakomodasi sistem penamaan yang ada di dalam sistem operasi DOS.

Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk ‘memperindah’ file text biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan elemen atau sering disebut sebagai tag-tag pada file text biasa tersebut. Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan simbol < dan >. Pasangan dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. 
2.3.2. Struktur Dasar Dokumen HTML

Secara sederhana HTML terdiri dari dua bagian yaitu Header dan Body. Struktur dokumen HTML diapit oleh tag awal <HTML> dan tag akhir </HTML>. Standar penulisannya adalah sebagai berikut ;
<html>

<head>
<title> Judul yang akan muncul pada title bar web browser </title>

</head>
<body>

Berisi tentang text, gambar, atau apapun yang ingin Anda tampilkan... 
</body>
</html>
Seperti terlihat, struktur file HTML diawali dengan sebuah tag <html> dan ditutup dengan tag </html>. Di dalam tag ini terdapat dua buah bagian besar, yaitu yang diapit oleh tag <head> ... </head> dan tag <body> ... </body>.
2.3.3. Tag–Tag Dasar HTML

2.3.3.1.
Heading 
Heading adalah sekumpulan kata yang menjadi judul atau subjudul dalam suatu dokumen HTML. HTML menyediakan enam tingkatan heading, Dinomori dari nomor satu sampai dengan enam, nomor satu merupakan heading yang terbesar.

Sintaks elemen heading adalah :

<Hx> Teks yang menjadi heading </Hx>, dimana x adalah nomor Heading.
2.3.3.2.
Paragraf 
Untuk membuat suatu paragraf harus dimulai dengan menggunakan tag <P>. Setelah tag <P> bisa ditulis isi paragraf dan paragraf tersebut harus diakhiri dengan tag penutup </P>. Untuk mengatur posisi paragraf bisa dengan menggunakan atribut ALIGN. Atribut ALIGN diikuti dengan posisi yang diinginkan. Left untuk meratakan paragraf di kiri, Center untuk meratakan paragraf di posisi tengah horizontal dan Right untuk meratakan paragraf di kanan.
2.3.3.3.
Line Break
Tag line break (ganti baris) dalam dokumen HTML digunakan untuk menulis teks pada baris berikutnya. Tag <BR> membuat baris baru tanpa memberi baris kosong.
2.3.3.4. Link
Perintah anchor (A) digunakan untuk membuat suatu link. Untuk membuat link ke dokumen HTML lain digunakan perintah <A HREF = “nama_dokumen”> Teks pada browser </A>.
2.4. Macromedia Flash 

Berkembangnya komputer memberikan makna baru bagi multimedia dengan memberikan nilai interaktivitas. Internetlah yang benar-benar mengubah dunia dengan menjadikan multimedia menjadi bagian tak terpisahkan dari masyarakat modern. Macromedia Flash merupakan standar profesional yang digunakan untuk membuat animasi di web. Sejak keberadaannya pertama kali dan digunakan oleh beberapa situs web untuk membuat animasi intro dan permainan. Semakin berkembangnya Macromedia Flash, kini tidak hanya hadir untuk media web saja, tetapi merambah ke media cd-rom, video, televisi, alat permainan serta digunakan juga untuk berbagai macam keperluan seperti permainan hiburan, interaktif cd, presentasi, animasi kartun, iklan, film, dan company profile.
2.5. Hypertext Preprocessor ( PHP )

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamik dan untuk pengembangan aplikasi di atas teknologi web. Yang dimaksud server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML biasa. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Ketika pengunjung membuka halaman web, server akan memproses perintah PHP dan lalu mengirimkan hasilnya ke browser pengunjung tersebut, seperti juga pada ASP atau ColdFusion.
2.5.1.
Script PHP
Script PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Ada tiga cara untuk menuliskan script PHP, yaitu :
1. <? 

Script PHP anda

?>

2. <?php

Script PHP anda

?>

3. <script language = “php”>

Script PHP anda

</script>

Cara pertama akan sering digunakan karena lebih ringkas. Cara kedua digunakan untuk kombinasi dengan XML, sebuah bahasa yang merupakan pengembangan dari HTML. Cara yang ketiga digunakan untuk mengantisipasi editor-editor yang tidak dapat menerima kedua cara diatas.
2.5.2. 
Konsep Kerja PHP
Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat Internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.  Informasi yang disampaikan ke web server antara lain adalah nama browser, versinya, dan sistem operasinya. 
Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai. Apabila yang diminta adalah sebuah halaman PHP, prinsipnya serupa dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikannya ke klien.
2.5.3. 
PHP dan Database
Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis. 
Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Solid, PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, DBM, Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access dan tak terkecuali semua database ber-interface ODBC. Dan juga integrasi dengan beberapa library eksternal yang dapat membuat anda melakukan segalanya dari dokumen PDF hingga mem-parse XML. PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3 atau bahkan HTTP. 

Apabila PHP berada dalam web, maka tidak lagi dibutuhkan pengembangan lingkungan khusus atau direktori khusus. Hampir seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP. Namun kekuatan utama adalah konektivitas database dengan web. Dengan kemampuan ini kita akan mempunyai suatu sistem database yang dapat diakses dari web.
2.5.4. 
Elemen Dasar PHP
Elemen dasar yang ada dalam PHP diantaranya adalah :
1. Pengenal (Identifier)
2. Tipe Data
3. Variabel 
4. Konstanta
5. Operator
6. Ekspresi
2.5.4.1.   Pengenal (Identifier)
Pengenal (Identifier) dalam PHP terdiri dari fungsi, variabel, dan classes. Oleh karena itu Identifier memiliki aturan penamaan pengenal adalah suatu hal yang penting. Aturan yang berlaku adalah sebagai berikut ;
· Karakter yang dapat digunakan adalah huruf, angka, atau garis bawah (_).
· Karakter pertama harus berupa huruf atau garis bawah.

· Panjang pengenal bisa berapa saja.

· Huruf kecil dan huruf  kapital dibedakan.

· Nama fungsi yang dibuat tidak boleh sama dengan nama fungsi yang telah tersedia dalam bahasa PHP.
Contoh-contoh  penulisan Identifier :
	Benar
	Salah

	mahasiswa
	mahas!swa

	_jakarta
	-jakarta

	if97
	97if

	ac_milan
	ac-milan


Tabel 2.1. Contoh penulisan identifier
2.5.4.2.
Tipe Data
PHP mengenal tiga macam tipe data, yaitu : integer, floating point (lebih dikenal dengan nama double), dan string. Integer menyatakan tipe data bilangan bulat dengan jangkauan kira-kira dari -2 milyar hingga +2 milyar. Double menyatakan tipe data bilangan real atau titik-mengambang, yaitu bilangan yang mempunyai bagian pecahan. String menyatakan tipe data teks (sederetan karakter yang tidak menyatakan bilangan), misalnya berupa nama orang atau nama barang.
Contoh-contoh penulisan tipe data yaitu sebagai berikut ;
Tipe data Integer :
$jumlah = 10;
$nilai = -5;

Tipe data Double :

$skor = 90.00;

$bunga = 12.50;

Tipe data String :

$presiden = “Megawati”

$mahasiswa = “Vegly Moreno”

2.5.4.3. Variabel
Variabel adalah sebuah tempat untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah. Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Tidak seperti dalam bahasa-bahasa tertentu yang mengharuskan kita untuk mendeklarasikan variabel terlebih dahulu. 

2.5.4.4. Konstanta
Konstanta adalah suatu variabel yang nilainya tetap di dalam suatu program. Konstanta hanya diberi nilai pada awal program dan nilainya tidak pernah berubah selama program berjalan. Pada PHP, dikenal sejumlah karakter yang menggunakan penulisan secara khusus, yaitu didahului dengan simbol backslash (\). Misalnya \n berarti newline (karakter pindah baris).
Selain konstanta dalam bentuk yang telah disebutkan, PHP juga menyediakan konstanta yang disebut sebagai konstanta simbolis. Konstanta seperti ini mempunyai nama dan didefinisikan dengan menggunakan define. 

2.5.4.5. Operator

Operator adalah simbol yang digunakan dalam program untuk melakukan suatu operasi atau untuk memanipulasi data, misalnya penjumlahan atau perkalian, pembandingan kesamaan dua buah nilai, atau bahkan memberikan nilai ke variabel. Nilai yang dioperasikan oleh operator (disebut operand atau argumen) bersama-sama operator membentuk ekspresi (ungkapan). Pada PHP terdapat sejumlah kelompok operator, misalnya yang tergolong sebagai operator aritmatika dan operator logika.
2.5.4.5.1. Operator Aritmatika
Operator aritmatika adalah operator yang digunakan dalam operasi matematika. Berikut ini adalah daftar operator aritmatika yang ada dalam PHP yaitu :
	Operator
	Kegunaan

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan 

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	%
	Sisa Pembagian

	++
	Penaikan

	--
	Penurunan


Tabel 2.2. Daftar Operator aritmarika
2.5.4.5.2. Operator Logika

Operator logika biasa digunakan untuk menggabungkan kondisi berganda dan menghasilkan sebuah ekspresi yang bernilai benar (nilai 1) atau salah (nilai 0). Berikut adalah daftar operator logika dalam PHP yaitu :
	Operator
	Kegunaan

	= =
	Sama dengan

	!=
	Tidak sama dengan 

	<
	Lebih kecil

	>
	Lebih besar

	<=
	Lebih kecil sama dengan

	>=
	Lebih besar sama dengan

	AND &&
	Logika And

	OR ||
	Logika OR

	XOR
	Logika XOR

	!
	Logika Not


Tabel 2.3. Daftar operator logika
2.5.4.6. Ekspresi

Ekspresi merupakan kombinasi antara identifier dengan operator.
2.5.5.
Struktur Kontrol
Struktur kontrol yang dimiliki bahasa PHP hampir sama dangan bahasa pemrograman lain. Struktur kontrol yang merupakan pengatur aliran program, berbentuk rangkaian perintah yang harus ditulis untuk memenuhi beberapa keadaan, yaitu:
· Mengulang suatu perintah jika terpenuhinya suatu kondisi 
· Melanjutkan sebuah pernyataan bila kondisi terpenuhi

· memilih sebuah pilihan dari beberapa alternatif bila kondisi terpenuhi
Struktur kontrol ada dua jenis, yaitu:
1. Struktur pencabangan (pengambilan keputusan) 

2. Struktur pengulangan (looping)

2.5.5.1. Pencabangan
Perintah pencabangan adalah perintah yang memungkinkan pemilihan atas perintah yang akan dijalankan sesuai dengan kondisi tertentu. Ada tiga macam perintah percabangan dalam PHP, yaitu:
1. IF

2. IF...ELSE

3. SWITCH
2.5.5.1.1. IF

Perintah ini digunakan untuk menjalankan satu atau lebih perintah yang menyatakan keadaan.standar penulisannya adalah :

if (kondisi)

{

pernyataan akan dijalankan jika kondisi bernilai benar

}
2.5.5.1.2. IF ... ELSE

Perintah jenis ini mirip dengan perintah sebelumnya, hanya saja digunakan untuk banyak blok perintah.Standar penulisannya adalah :
If (kondisi 1)


{

pernyataan 1 akan dijalankan jika kondisi 1 bernilai benar 


}

elseif(kondisi 2)


{

pernyataan 2 akan dijalankan jika kondisi 2 bernilai benar dan kondisi 1 bernilai salah 


}

else


{


pernyataan ini akan dijalankan, jika kondisi 1 dan 2 bernilai salah 


}
PHP pertama kali akan menguji kondisi pertama, jika bernilai salah maka ia akan terus menguji kondisi-kondisi berikutnya sampai ditemukan suatu kondisi yang bernilai benar. Jika suatu kondisi ditemukan bernilai benar, maka PHP akan menjalankan pernyataan. Sebagai pilihan akhir, harus digunakan else untuk mengantisipasi kemungkinan semua kondisi yang diuji bernilai salah. 
2.5.5.1.3. SWITCH

Perintah ini akan digunakan sebagai alternatif pengganti dari struktur IF...ELSE dengan else lebih dari satu. Dengan menggunakan perintah ini program akan semakin mudah dibuat dan dipelajari. Standar penulisannya adalah:
Switch(kondisi)

{


case konstanta1:


        pernyataan1;


        break;


case konstanta2


        pernyataan2;


        break;


default:


        pernyataan default;

}
Perintah switch akan menyeleksi kondisi yang diberikan dan kemudian membandingkan hasilnya dengan konstanta-konstanta yang berada di case. Pembandingan akan dimulai dari konstantal sampai konstanta terakhir. Jika hasil dari kondisi sama dengan nilai konstanta tertentu, misalnya konstanta1, maka pernyataan 1 akan dijalankan sampai ditemukan pernyataan break. Pernyataan break akan membawa proses keluar dari perintah switch. Jika hasil dari kondisi tidak ada yang sama dengan konstanta-konstanta yang diberikan, maka pernyataan pada default akan dijalankan.
2.5.5.2. Pengulangan

Struktur pengulangan digunakan untuk mengulang suatu perintah, maka tidak perlu menulis ulang sebuah perintah sebanyak pengulangan yang diinginkan. Bahasa PHP mengenal tiga jenis perintah pengulangan, yaitu :
1. FOR
2. WHILE

3. DO ... WHILE

2.5.5.2.1. FOR
Perintah FOR digunakan untuk mengulangi perintah dengan jumlah pengulangan yang sudah diketahui. Pada perintah ini tidak perlu menuliskan sebuah kondisi untuk diuji. Tetapi hanya perlu menuliskan nilai awal dan akhir variabel penghitung. Nilai variabel penghitung ini akan secara otomatis bertambah atau berkurang tiap kali sebuah pengulangan dilaksanakan. Standar penulisannya adalah :
for (nilai awal, nilai akhir, peningkatan/penurunan)

{

pernyataan yang akan dijalankan

}
2.5.5.2.2. WHILE
Perintah ini digunakan untuk mengulangi sebuah perintah sampai jumlah tertentu. Untuk menghentikan pengulangan digunakan suatu kondisi tertentu. Nilai kondisi ini, seperti halnya pada perintah IF...ELSE, mempunyai hasil akhir berupa salah (false) atau benar (true). Pengulangan akan terus berjalan selama kondisi masih bernilai benar. Standar penulisannya adalah :
while(kondisi)
{


pernyataan yang akan dijalankan

}
Untuk masuk ke dalam perulangan while, maka kondisi harus dibuat benar terlebih dahulu. Perulangan tidak akan berhenti jika kondisi masih bernilai benar, maka harus dibuat pernyataan yang menyebabkan kondisi menjadi tidak benar.
2.5.5.2.3. DO ... WHILE

Perintah ini mirip dengan perintah while, proses pengulangan akan berjalan jika kondisi yang diperiksa di while masih bernilai benar dan perulangan akan dihentikan jika kondisinya sudah bernilai salah. Standar penulisannya adalah :
do
{


pernyataan yang akan dijalankan

}while(kondisi)

Perbedaan antara perintah while dengan do...while adalah letak dari kondisi yang diperiksa. Pada perintah while, kondisi yang diperiksa terletak di awal perulangannya sehingga sebelum masuk ke dalam lingkup perulangan while, kondisi harus bernilai benar. Sedangkan pada perintah do...while, kondisi diperiksa di akhir perulangan. Ini berarti bahwa paling sedikit sebuah perulangan akan dilakukan o;eh perintah do...while, karena unutk masuk ke lingkup perulangan tidak ada kondisi yang harus dipenuhi. 
2.6. 
Sejarah Jarco Furniture
CV. Jarco Furniture merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang furniture yang berdiri sekitar tahun 1992, dengan diprakarsai oleh tiga orang yang mempunyai komitmen yang sama yaitu untuk membangun suatu perusahaan furniture yang menghasilkan suatu produk yang sederhana dengan gaya kolonial klasik dan gaya kerajaan Inggris.
2.6.1. Filosofi Jarco

Pelanggan adalah raja. Kami memperkenalkan furniture antik dengan gaya yang luwes dan sederhana menghasilkan suatu kombinasi yang bernilai dan berkualitas bagus.
2.6.2. Strategi Usaha
Dengan menciptakan suatu produk yang berkualitas ekspor maka pada CV. Jarco Furniture mempunyai strategi guna pengembangkan usaha  mereka dengan cara mencari pelanggan yang tidak hanya di dalam negeri tetapi juga pelanggan dari luar negeri. Oleh karena itu, CV. Jarco Furniture membuat suatu sistem informasi yang berbasiskan web untuk dapat melayani konsumen secara efisien dan efektif sesuai dengan perkembangan jaman.  
